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Abstrak
Kata Kunci: Sosialisasi, Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dusun
Usaha Mandiri, Tbu Air _Ah, Kecamatan Teluk Ambon, . Kof[a Ambon, dengan tujuan
meningkatkan pengetahuan dan motivasi Ibu Rumah Tangga (IRT)
Rumah Tangga, mengenai pentingnya usaha mandiri dalam memperkuat ekonomi
Kemandirian Ekonomi keluarga. Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar IRT masih
berorientasi pada kegiatan rumah tangga dan belum memanfaatkan
waktu senggang untuk aktivitas produktif. Kegiatan dilakukan dengan
pendekatan Participatory Action Research (PAR) melalui metode
sosialisasi dan diskusi interaktif yang menekankan pada partisipasi
Keywords: Socialization, aktif peserta. Hasil pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta antusias
Independent Business, dalam mengikuti kegiatan, memahami konsep dasar usaha mandiri,
. serta mulai menunjukkan minat untuk mengembangkan usaha kecil
Housewives, sesuai potensi lokal. Pengamatan melalui kuesioner pascakegiatan
Economic Independence juga memperlihatkan peningkatan pemahaman dan motivasi peserta
terhadap wirausaha. Dengan demikian, kegiatan ini menjadi langkah
awal dalam proses pemberdayaan ekonomi perempuan dan
diharapkan berlanjut pada pelatihan keterampilan dan pendampingan
usaha yang lebih berkelanjutan.
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is community service activity was carried out in Air Ali Hamlet,
Accepted Okt, 20, 2025 Teluk Ambon Subdistrict, Ambon City, with the aim of increasing the
knowledge and motivation of housewives regarding the importance of
independent businesses in strengthening the family economy. Based
Empowerment on initial observations, most IRT are still focused on household
activities and have not utilized their free time for productive activities.
The activity was carried out using a Participatory Action Research
Masyarakat (PAR) approach through socialization and interactive discussion
©88 This work is methods that emphasized active participant participation. The results
showed that participants were enthusiastic in participating in the
. activities, understood the basic concepts of independent business, and
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o continue with more sustainable skills training and business assistance.
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Pendahuluan

Dusun Air Ali yang berada di wilayah Rumah Tiga, Kecamatan Teluk Ambon, Kota
Ambon, Provinsi Maluku, merupakan kawasan multietnis dengan masyarakat usia
produktif yang sebagian besar bekerja di sektor informal, seperti pedagang kecil,
nelayan, pengrajin makanan lokal, dan pelaku usaha rumahan. Meskipun aktivitas
ekonomi masyarakat terlihat berjalan, potensi wirausaha lokal di wilayah ini belum
berkembang secara optimal.

Permasalahan rendahnya keterlibatan perempuan dalam aktivitas ekonomi
produktif bukan hanya fenomena di Dusun Air Ali, tetapi juga isu yang banyak
dijumpai di daerah pinggiran kota maupun perdesaan di Indonesia. Data BPS
menunjukkan tingkat partisipasi angkatan kerja perempuan masih jauh tertinggal
dibandingkan laki-laki, khususnya pada kelompok Ibu Rumah Tangga (IRT) yang
memiliki keterbatasan akses pendidikan, pelatihan, dan peluang ekonomi (Al
Hakim et al., 2024). Kondisi tersebut menyebabkan tingginya ketergantungan
keluarga pada satu sumber pendapatan, yaitu kepala rumah tangga, yang dalam
jangka panjang dapat melemahkan ketahanan ekonomi keluarga terhadap risiko
kehilangan pekerjaan, kenaikan harga, maupun kebutuhan hidup yang terus
meningkat (Widodo et al., 2024).

Upaya pemberdayaan perempuan, khususnya IRT, melalui kegiatan produktif
berbasis usaha mandiri dipandang sebagai strategi penting dalam memperkuat
ketahanan ekonomi keluarga sekaligus meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Ponirah et al.,, 2024). Namun, hasil observasi di Dusun Air Ali menunjukkan
sebagian besar IRT masih berfokus pada pekerjaan domestik, sementara waktu
luang mereka belum dimanfaatkan secara produktif. Hambatan utama yang
dihadapi antara lain terbatasnya akses pelatihan, minimnya modal usaha,
rendahnya literasi kewirausahaan, serta ketiadaan figur wirausaha sukses yang
dapat menjadi teladan.

Padahal, Dusun Air Ali memiliki potensi pendukung, seperti infrastruktur
jalan yang memadai dan akses internet yang stabil, yang dapat dioptimalkan untuk
mendukung usaha rumahan dan pemasaran digital. Oleh karena itu, diperlukan
langkah awal berupa sosialisasi yang bersifat edukatif untuk meningkatkan
kesadaran mengenai pentingnya kemandirian ekonomi, mengenalkan peluang
usaha sederhana yang sesuai dengan kondisi lokal, serta membangkitkan motivasi
untuk berdaya (Waileruny & Hadinda, 2024).

Kegiatan sosialisasi ini menjadi fondasi bagi program pemberdayaan lanjutan,
seperti pelatihan keterampilan, pendampingan usaha, serta penguatan akses pasar
dan teknologi (Yulita et al., 2021). Melalui kegiatan ini, diharapkan IRT di Dusun
Air Ali dapat menyadari potensi diri, mengenal alternatif usaha mandiri yang
realistis, serta terdorong untuk memulai langkah produktif. Dengan demikian,
sosialisasi usaha mandiri tidak hanya memberikan bekal awal, tetapi juga menjadi
titik awal perubahan sosial-ekonomi yang lebih berkelanjutan di tingkat komunitas.

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama yang dihadapi Ibu Rumah
Tangga di Dusun Air Ali terletak pada rendahnya partisipasi dalam kegiatan


https://journal.staidk.ac.id/index.php/pkm/article/view/1282

Empowerment: Jurnal Pengabdian pada Masyarakat | 114

ekonomi produktif akibat keterbatasan akses terhadap informasi, pelatihan, dan
keterampilan berwirausaha. Hal ini memunculkan kebutuhan akan intervensi awal
berupa sosialisasi yang tidak hanya memberikan wawasan, tetapi juga mampu
mengukur pemahaman, menumbuhkan motivasi, serta memperlihatkan peluang
usaha sederhana yang realistis untuk dijalankan dari rumah. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian ini dirancang untuk meningkatkan pengetahuan dasar IRT
tentang usaha mandiri melalui pendekatan edukatif-interaktif, yang diharapkan
dapat memicu kesadaran, menumbuhkan rasa percaya diri, dan mendorong langkah
awal menuju kemandirian ekonomi keluarga.

Metode

Kegiatan ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action Research (PAR)
melalui metode sosialisasi dan diskusi interaktif. Tim pelaksana menyampaikan
materi tentang pentingnya usaha mandiri dan manfaatnya bagi kesejahteraan
keluarga kepada Ibu Rumah Tangga (IRT) di Dusun Air Ali. PAR menekankan pada
pemberdayaan masyarakat, yaitu upaya untuk menciptakan kemandirian dan
mengurangi ketergantungan masyarakat pada pihak luar (Afandi et al., 2022).
Kegiatan sosialisasi dalam PAR digunakan sebagai salah satu tahap atau aktivitas
untuk mencapai tujuan pengabdian. Kegiatan sosialisasi ini tidak hanya bersifat
informatif, tetapi juga partisipatif (Azizah et al., 2021). Sosialisasi ini bertujuan
untuk menumbuhkan motivasi dan rasa percaya diri para IRT agar mulai berani
mencoba dan berinovasi dalam menjalankan usaha kecil-kecilan.

Penyampaian dilakukan secara interaktif, memungkinkan peserta untuk
bertanya, berdiskusi, serta berbagi pengalaman agar tercipta pemahaman yang
lebih mendalam dan aplikasi yang mudah dilakukan (Apriyanus & Athiani, 2023).
Setelah pemaparan materi, dilakukan sesi diskusi untuk menggali pandangan,
pengalaman, dan hambatan yang dihadapi para IRT dalam memulai usaha mandiri.
Melalui proses ini, para peserta memperoleh pengetahuan baru yang relevan
dengan kebutuhan mereka, sedangkan tim pelaksana juga mendapatkan
pemahaman mendalam tentang kondisi nyata masyarakat. Pendekatan ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan motivasi dan keterampilan para IRT, tetapi
juga memperkaya pengalaman belajar pihak pelaksana dalam mengaplikasikan
teori ke praktik lapangan (Waileruny & Hadinda, 2024). Selain itu, materi juga
mencakup bagaimana usaha mandiri dapat membantu menambah penghasilan
keluarga sekaligus meningkatkan kemandirian ekonomi IRT. Sosialisasi ini
diharapkan menjadi langkah awal yang memicu kesadaran dan keinginan IRT
untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi produktif. Sebagai langkah awal, kegiatan
ini juga berfungsi sebagai fondasi untuk rencana pemberdayaan berikutnya, seperti
pelatihan atau pendampingan usaha mandiri secara lebih intensif (Deviyanti et al.,
2024).

Hasil dan Pembahasan

Rangkaian tahapan kegiatan dibagi dalam tiga tahap, antara lain; Perencanaan;
Pelaksanaan Tindakan, dan Pengamatan (Siswadi & Syaifuddin, 2024). Tahapan
kegiatan diawali dengan perencanaan, yang mencakup analisis situasi melalui
observasi lapangan serta wawancara informal para Ibu Rumah Tangga (IRT).
Didapati bahwa sebagian besar IRT masih berorientasi pada kegiatan rumah
tangga, sedangkan waktu senggang belum dioptimalkan untuk kegiatan yang lebih
produktif. Pada tahapan ini juga dirumuskan kegiatan sosialisasi sebagai bentuk
aksi guna menjawab situasi yang terjadi pada para IRT.
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Selanjutnya pada tahap palaksanaan kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada
tanggal Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2025 bertempat di
Dusun Air Ali, Kecamatan Teluk Ambon, Kota Ambon. Peserta yang hadir sebanyak
25 orang, terdiri dari ibu rumah tangga setempat yang memiliki potensi dan waktu
luang untu mengembangkan usaha mandiri.

Gambar 1: Penyampaian Materi

Kegiatan sosialisasi ini dibuka oleh narasumber yang memperkenalkan konsep
dasar usaha mandiri, menekankan pentingnya peran IRT dalam meningkatkan
ekonomi keluarga melalui usaha kecil yang bisa dilakukan di rumah. Penyampaian
materi dilakukan dengan bahasa yang mudah dipahami dan disertai contoh-contoh
usaha rumahan yang relevan dengan kondisi lokal, seperti pembuatan kerajinan
makanan khas Maluku, jualan hasil tangkapan ikan, dan usaha jasa jahit. Hal ini
membantu peserta untuk lebih mudah membayangkan peluang usaha yang bisa
mereka jalankan. Setelah penyampaian materi, peserta diajak untuk berdiskusi
secara interaktif. Diskusi ini berlangsung hangat karena peserta banyak bertanya
mengenai cara memulai usaha, cara mendapatkan modal, serta kendala yang
biasanya mereka hadapi. Narasumber memberikan jawaban dan solusi praktis,
seperti memulai usaha dengan modal kecil, memanfaatkan bahan baku lokal yang
mudah didapat, serta teknik pemasaran sederhana yang dapat dilakukan dari
rumah menggunakan bantuan teknologi komunikasi yang ada, seperti telepon
genggam dan media sosial.

Gambar 2: Tahap Akhir Kegiatan

Salah satu fokus penting dalam sosialisasi adalah menumbuhkan motivasi dan
rasa percaya diri. Oleh karena itu, narasumber menyampaikan beberapa kisah
inspiratif dari ibu-ibu di daerah lain yang berhasil membangun usaha mandiri
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meskipun bermodalkan keterbatasan. Cerita-cerita ini berfungsi sebagai motivasi
nyata agar peserta merasa yakin dan berani mencoba langkah pertama dalam
berwirausaha. Narasumber juga mengajak peserta untuk melihat usaha sebagai
peluang belajar dan berkembang, bukan sekadar beban tambahan. Kegiatan
kemudian dilanjutkan dengan simulasi singkat mengenai pencatatan sederhana
untuk usaha kecil. Narasumber menunjukkan cara mudah mencatat pemasukan
dan pengeluaran menggunakan buku catatan harian.

Simulasi ini sangat diapresiasi karena memberikan gambaran praktis yang
langsung bisa diterapkan tanpa menggunakan alat atau metode yang rumit. Peserta
tampak antusias mengikuti dan ada yang mulai berinisiatif membuat catatan sendiri
di tempat. Selama kegiatan, suasana tetap hidup dan penuh semangat. Narasumber
secara aktif mengajak peserta untuk berpartisipasi, memberikan pertanyaan, dan
berbagi pengalaman pribadi. Ini menciptakan rasa kebersamaan dan saling
mendukung antar peserta. Selain itu, interaksi ini juga membantu mengidentifikasi
kendala spesifik yang dialami oleh ibu rumah tangga di Dusun Air Ali, sehingga
sosialisasi bisa disesuaikan dengan kebutuhan nyata mereka. Kegiatan diakhiri
dengan penyampaian pesan motivasi terakhir yang menegaskan bahwa usaha
mandiri bukan hanya soal mendapatkan penghasilan tambahan, tetapi juga soal
kemandirian, peningkatan kualitas hidup, dan kontribusi nyata bagi keluarga dan
masyarakat. Peserta diajak untuk mulai merencanakan usaha mereka dengan
optimisme, dan disampaikan bahwa sosialisasi ini merupakan langkah awal yang
akan dilanjutkan dengan kegiatan pendampingan dan pelatihan berikutnya.

Pada tahapan terakhir yaitu pengamatan didapati melalui kuesioner hasil
kegiatan yang diisi oleh para peserta yang bertujuan untuk mengukur sejauh mana
pengetahuan, pemahaman, dan motivasi peserta setelah mengikuti sosialisasi
tentang pentingnya usaha mandiri bagi IRT dalam meningkatkan ekonomi
keluarga. Hasil pengisian kuesioner ini sebagai dasar pengamatan kemudian
dianalisis untuk mengetahui perubahan tingkat pemahaman dan minat peserta
terhadap kegiatan wirausaha. Temuan tersebut menjadi dasar dalam merumuskan
rekomendasi tindak lanjut berupa pendampingan berkelanjutan guna mendorong
penerapan usaha mandiri di kalangan IRT.

Keterbatasan

Kegiatan pengabdian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, jumlah
peserta yang terlibat relatif terbatas sehingga belum dapat merepresentasikan
seluruh Ibu Rumah Tangga (IRT) di Dusun Air Ali. Kedua, kegiatan hanya berfokus
pada tahap sosialisasi awal sehingga dampak jangka panjang terhadap perubahan
perilaku atau keberhasilan usaha belum dapat diukur secara komprehensif. Ketiga,
keterbatasan waktu membuat materi yang disampaikan masih bersifat umum dan
belum mendalami keterampilan teknis tertentu. Oleh karena itu, diperlukan tindak
lanjut berupa pelatihan keterampilan praktis, pendampingan usaha, serta
monitoring untuk memastikan keberlanjutan dampak dari kegiatan sosialisasi ini.

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Dusun Air Ali berhasil meningkatkan
pemahaman dan motivasi Ibu Rumah Tangga (IRT) tentang pentingnya usaha
mandiri dalam memperkuat ekonomi keluarga. Melalui sosialisasi dan diskusi
interaktif, peserta memperoleh wawasan praktis mengenai peluang usaha rumahan
yang sesuai dengan potensi lokal. Hasil pengamatan menunjukkan adanya
perubahan positif dalam pengetahuan dan minat peserta terhadap kegiatan
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wirausaha. Kegiatan ini menjadi langkah awal pemberdayaan perempuan menuju
kemandirian ekonomi yang berkelanjutan di tingkat rumah tangga.
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